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ABSTRAK 

 

Septian Chandra Maulana.2015. Penerapan Alat Peraga Motor Starter Tipe 

Reduksi Berbasis LED Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Skripsi Jurusan 

Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang. Dr. Hadromi, S.Pd, 

M.T 

 

 Permasalahan yang diungkap dalam skripsi ini adalah tentang peningkatan 

hasil belajar siswa jika dalam pembelajaran menggunakan alat peraga motor 

starter tipe reduksi berbasis LED pada mata pelajaran kelistrikan otomotif kelas 

XII TKR SMK N 1 Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

besarnya peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan pola pre-test post-test control group design. Pengolahan data 

menggunakan metode deskriptif untuk mengetahui seberapa besar nilai rata-rata 

hasil belajar siwa, perhitungan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

hasil belajar siswa.  

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata hasil belajar pada kelompok 

eksperimen sebesar 78,33 dengan peningkatan sebesar 15,73 (25,12%), sedangkan 

rata-rata nilai belajar kelompok kontrol sebesar 70,10 dengan peningkatan sebesar 

6,87 (10,86%). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa 

dengan pembelajaran menggunakan ceramah disertai dengan alat peraga lebih 

baik dari pada hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran tanpa alat 

peraga tentang motor starter pada mata pelajaran kelistrikan otomotif SMK N 1 

Semarang 

 

Kata kunci : alat peraga, motor starter, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam 

berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 

laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang lain 

yang ada pada individu yang belajar (Sudjana, 1989:5). Oleh karena itu belajar 

adalah proses aktif.  

 

Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar 

individu. Belajar adalah proses yang diarahkan kepada suatu tujuan, proses 

berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, 

memahami sesuatu yang dipelajari. 

Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar. 

Hal ini kiranya mudah dipahami, karena bila ada yang belajar sudah barang tentu 

ada yang mengajarnya, dan begitu pula sebaliknya kalau ada yang mengajar tentu 

ada yang belajar (Sardiman, 2008:19). Dalam pencapaian untuk mendapatkan 

pengetahuan tersebut diperlukan suatu komunikasi yang baik antara guru dan 

siswa. Rancangan pembelajaran yang disusun guru hendaklah dapat menarik 

perhatian siswa sehingga pembelajaran bisa optimal. Hasil belajar merupakan hal 

yang penting yang akan dijadikan tolak ukur keberhasilan siswa dalam belajar 

memahami konsep dan seberapa efektif metode belajar yang diberikan guru. 

Proses belajar mengajar yang berjalan dengan baik diharapkan akan memberikan 
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hasil yang baik. Namun dalam kenyataannya, tidak selalu proses belajar mengajar 

yang berjalan baik akan selalu memperoleh hasil yang baik pula. 

Komunikasi yang digunakan oleh guru dalam interaksinya dengan siswa 

adalah komunikasi satu arah atau komunikasi sebagai aksi. Oleh sebab itu, 

kegiatan belajar siswa kurang optimal sebab terbatas pada mendengarkan uraian 

guru, mencatat, dan sekali-kali bertanya kepada guru. Guru yang kreatif biasanya 

dalam memberikan informasi dan penjelasan kepada siswa mengggunakan alat 

bantu seperti gambar, bagan, grafik, dan lain-lain di samping memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan (Sudjana, 1989:73). 

 

Adanya alat bantu peraga yang digunakan siswa, maka siswa terdorong 

untuk belajar dan mendapat motivasi besar dalam belajar menggunakan alat bantu 

tersebut. Selain itu, alat bantu peraga mempermudah siswa dalam mempelajari 

materi yang disampaikan oleh guru. Sehingga dalam proses belajar mengajar 

terjadi interaksi dari kedua belah pihak yaitu guru dan siswa. 

Berdasarkan observasi selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di 

SMK N 1 Semarang, data yang ada menunjukkan hasil pencapaian ketuntasan 

belajar siswa pada mata pelajaran kelistrikan otomotif di SMK N 1 Semarang  

masih rendah. Dari data yang terlampir menunjukkan rata-rata nilai sebesar 69. 

Nilai tersebut masih dibawah Ketuntasan Kriteria Minimum (KKM) SMK N 1 

Semarang yaitu 75. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran kelistrikan 

otomotif, mengindikasikan pemahaman siswa masih rendah. Disamping itu, 

pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran kelistrikan otomotif masih 

menggunakan metode ceramah tanpa dibantu dengan alat peraga. Hal ini 

diantaranya disebabkan kurangnya alat peraga motor starter yang mendukung 

proses belajar mengajar, sehingga siswa kurang antusias mengikuti pelajaran dan 

menyebabkan proses belajar siswa kurang maksimal. SMK N 1 Semarang 



3 

 

mempunyai keterbatasan media peraga pada kelas Teknik Kendaraan Ringan yang 

disediakan oleh pihak sekolah, sehingga siswa merasa abstrak pada materi yang 

diterima dalam kegiatan belajar mengajar. 

Oleh karena itu, diperlukan alat peraga yang mendukung pembelajaran. 

Alat peraga ini harus layak, menarik, mudah dipahami dan dimengerti karena 

digunakan untuk menyampaikan informasi. Penggunaan media peraga pada saat 

teori membantu guru untuk mengerahkan maksud dan tujuan proses belajar, 

sehingga penggunaan media peraga yang dipaparkan kepada siswa  dapat 

mempermudah memahami cara kerja dan troubleshooting motor starter (tipe 

konvensional, reduksi, dan planetary). Penelitian terdahulu yang berjudul 

Penerapan Peraga Berbasis Light Emiting Diode pada Pembelajaran Cara Kerja 

Motor Starter Tipe Reduksi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan peningkatan hasil belajar 

kelompok eksperimen sebesar 16,27 poin atau 27,32% dibanding kelompok 

kontrol (Kusari dan Wahyudi, 2011:24).  

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penelitian ini perlu dilakukan pada 

siswa kelas XII TKR SMKN 1 Semarang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana desain alat peraga sistem starter tipe Reduksi berbasis LED 

sebagai alat peraga dalam pembelajaran? 
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2. Bagaimanakah kelayakan alat peraga motor starter tipe Reduksi? 

3. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa setelah proses belajar 

menggunakan peraga sistem starter tipe Reduksi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendesain peraga sistem starter tipe Reduksi  sebagai media pembelajaran 

2. Mengetahui kelayakan alat peraga motor starter  tipe Reduksi untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang diterangkan peraga sistem 

starter tipe Reduksi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti        : Mengetahui seberapa besar pengaruh alat peraga sistem  

starter tipe Reduksi dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi siswa            : Dengan peraga ini dapat menambah pemahaman siswa 

tentang motor starter tipe reduksi khususnya pada cara 

kerja yang sudah dilengkapi dengan LED pada wiring 

cara kerja, sehingga siswa mengerti arah jalur dari 

arusnya. 

3. Bagi lembaga       : Alat peraga ini dapat dimanfaatkan sebagai media yang 

bisa membantu guru dalam menjelaskan cara kerja motor 
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starter yang sudah dilengkapi LED dalam proses belajar 

mengajar. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah pengertian dalam pemakaian istilah-istilah yang 

berkaitan dengan judul skripsi ini, maka perlu adanya penegasan istilah-istilah 

yang digunakan. Adapun istilah-istilah yang perlu diberi penegasan adalah: 

1. Peraga sistem starter tipe Reduksi Berbasis LED 

Peraga sistem starter tipe Reduksi berbasis LED adalah alat peraga visual 

yang digunakan sebagai perantara proses belajar mengajar dalam menjelaskan 

cara kerja dan rangkaian sistem starter tipe Reduksi agar mempermudah 

penyampaian dan pemahaman siswa yang dilengkapi dengan bantuan lampu LED.  

2. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik setelah mengalami 

kegiatan belajar (Rifa’I dan Anni, 2012:69). Hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pemahaman peserta didik setelah memperoleh perlakuan 

dalam pembelajaran tentang pengertian, komponen, cara kerja, troubleshooting, 

dan perbaikan motor starter tipe reduksi. 

3. Starter tipe reduksi 

Motor starter adalah alat yang berfungsi untuk memutarkan mesin atau 

menghidupkan mesin pada pertama kalinya (Daryanto, 1995:372). Motor starter 

tipe reduksi merupakan motor starter yang putaran armaturenya direduksi 
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putarannya dengan bantuan roda gigi reduksi. Akibat yang ditimbulkan dari 

reduksi ini adalah penurunan putaran motor starter tetapi berefek pada naiknya 

tenaga putar atau torsi motor tersebut. 

4. LED 

Light emitting diode (LED) adalah diode yang memancarkan lampu ketika 

arus mengalir melewatinya. Sebuah LED yang tipikal memiliki kemasan 

berbentuk kubah yang terdiri dari bahan plastik, dengan pinggiran yang menonjol 

pada bagian kubah (Bishop, 2004:60). 

5. Kompetensi cara kerja dan troubleshooting 

Kompetensi dalam penelitian ini adalah menjelaskan pengertian motor 

starter, nama komponen, memahami aliran cara kerja, menganalisis 

troubleshooting yang dilaksanakan pada kelas XII TKR  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berfungsi memberikan pemaparan tentang penelitian dan 

analisis sebelumnya yang telah dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu yang 

dapat dijadikan sebagai kajian pustaka dalam penelitian ini, diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Hasyim dan Raharjo (2010), Nopilar dan Saputra (2011), 

Mujianto dan Suwahyo (2011). 

Penelitian (Hasyim dan Raharjo, 2010: 31) dengan judul Penggunaan Alat 

Peraga PGM-FI (Programmed Fuel Injection) pada Pembelajaran Sistem 

Pengapian dan Pengisian Sepeda Motor PGM-FI, menunjukkan ada perbedaan 

rata-rata hasil belajar antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dengan 

hasil pembelajaran kelompok eksperimen lebih baik dari pada kelompok kontrol. 

Peneliti lain yang menggunakan alat peraga kelistrikan dengan judul 

Penerapan Panel Peraga Sistem Pengapian Dalam Pembelajaran Model 

Cooperatif Learning untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kelistrikan Otomotif. 

Penelitian tersebut membahas tentang peningkatan kemampuan prestasi belajar 

materi sistem kelistrikan otomotif melalui pemanfaatan alat peraga sistem 

pengapian konvensional. Hasil penelitan menunjukkan terjadi peningkatan hasil 

belajar dan analisis data dengan teknik statistik deskriptif. Peningkatan 

pemahaman sebesar 27,33 (57,33%). Hasil analisis data penelitian menunjukkan 

bahwa ada peningkatan antara hasil belajar tentang sistem pengapian 
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konvensional sebelum dan setelah menggunakan pembelajaran pada mata kuliah 

kelistrikan otomotif (Nopilar dan Saputro, 2011: 1). Disamping penggunan media, 

penelitian ini menggunakan model pembelajaran cooperative learning. Hasilnya 

pemahaman mahasiswa tentang sistem pengapian konvensional menjadi 

meningkat disbanding sebelumnya. Hal ini ditunjukkan oelh harga thitung = 2,78 

lebih besar jika ttabel = 2,11. 

Adapun penelitian yang mengambil sampel pada mahasiswa D3 Teknik 

Mesin UNNES dengan judul Penerapan Peraga Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Kompotensi Electric Power Steering pada Mahasiswa D3 Otomotif. 

Penelitian ini mengambil sampel 31 mahasiswa pada mahasiswa D3 Otomotif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar. Selisih 

nilai rata-rata siklus I dan siklus II yaitu 23,37; atau meningkat 47,82% (Mujianto 

dan Suwahyo, 2011: 72). 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka diatas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan menggunakan media alat peraga motor starter tipe 

reduksi berbasis LED yang dilakukan di SMK N 1 Semarang. 

 

B. Tinjauan Belajar  

1. Definisi belajar 

Belajar adalah suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap 

lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan 

oleh pertumbuhan (Pasaribu dan Simandjuntak, 1982:59). Perubahan sikap yang 

dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan tingkah laku. Perubahan yang 
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diperoleh melalui latihan (pengalaman) bukan perubahan yang dengan sendirinya 

karena pertumbuhan kematangan. Disamping memiliki perubahan, mengerahkan 

kegiatan serta menuntut pemusatan perhatian. Perubahan yang terdapat jauh lebih 

dalam karena menyangkut fungsi kejiwaan, dan keseluruhan pribadi. 

2. Unsur-unsur belajar 

Belajar merupakan sistem yang di dalamnya mengandung unsur yang 

saling kait-mengait sehingga menghasilkan perubahan perilaku. Unsur-unsur 

tersebut adalah: (1) Peserta didik. Peserta didik dapat diartikan sebagai siswa, 

warga belajar, dan peserta pelatihan yang sedang melakukan kegiatan belajar. (2) 

Rangsangan (stimulus). Peristiwa yang merangsang penginderaan peserta didik 

disebut stimulus. Rangsangan yang berada di lingkungan seseorang antara lain 

suara, sinar, warna, panas, dingin, tanaman, gedung, dan orang adalah stimulus 

yang selalu berada di lingkungan seseorang. Agar peserta didik mampu belajar 

optimal, ia harus memfokuskan pada stimulus tertentu yang diminati. (3) Memori. 

Memori yang ada pada peserta didik berisi kemampuan yang berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dihasilkan dari kegiatan dari kegiatan belajar 

sebelumnya. (4) Respon. Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori 

disebut respon. Peserta didik yang sedang mengamati stimulus akan mendorong 

memori memberikan respon terhadap stimulus tersebut. Respon dalam peserta 

didikan diamati pada akhir proses belajar yang disebut dengan perubahan perilaku 

atau perubahan kinerja (performance) diadaptasi dari Gagne (1974:4) dalam 

(Rifa’I dan Anni, 2012:68). 

 

Unsur-unsur belajar tersebut menunjukan bahwa kegiatan belajar akan 

terjadi pada diri peserta didik apabila terdapat interaksi antara stimulus dengan isi 

memori, sehingga perilakunya berubah dari waktu sebelum dan setelah adanya 

stimulus tersebut. Terjadinya perubahan perilaku itu menjadi indikator bahwa 

peserta didik telah melakukan kegiatan belajar. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil 

belajar adalah kondisi internal dan eksternal peserta didik. Kondisi internal 

mencakup kondisi fisik, seperti kesehatan organ tubuh; kondisi psikis, seperti 

kemampuan intelektual, emosional; dan kondisi sosial, seperti kemampuan 

bersosialisasi dengan lingkungan. Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil 

belajar antara lain variasi dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang 



10 

 

dipelajari (direspon), tempat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan budaya 

belajar masyarakat. Belajar yang berhasil mempersyaratkan pendidik 

memperhatikan kemampuan internal peserta didik dan situasi stimulus yang 

berada di luar peserta didik. Dengan kata lain belajar tipe kemampuan baru harus 

dimulai dari kemampuan yang telah dipelajari sebelumnya (prior learning), dan 

menyediakan situasi eksternal yang bervariasi (Rifa’I dan Anni, 2012:81). 

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahaan perilaku yang diperoleh peserta didik 

setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek tersebut, tergantung 

pada materi yang telah dipelajari (Rifa’I dan Anni, 2012:70). Benyamin S. Bloom 

membagi 3 ranah belajar atau hasil belajar, yaitu : 

1) Ranah Kognitif, yang meliputi: Pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, penilaian. 

2) Ranah Afektif, berkaitan dengan perasaan, sikap, minat dan nilai yang 

meliputi: Penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan 

pembentukan pola hidup. 

3) Ranah psikomotor, berkaitan dengan kemampuan fisik yang meliputi: 

Persepsi , kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa berhubungan 

dengan tindakan kerja, gerakan kompleks berhubungan dengan kemahiran 

kerja, penyesuaian berhubungan dengan keterampilan yang dikembangkan, 

kreativitas. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku. Dalam pelaksanaanya hasil belajar perlu diadakan 

evaluasi agar hasil belajar tersebut dapat mencapai sasaran yang diharapkan. 

Dalam hal ini sasaran dari evaluasi hasil belajar tersebut harus sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Tujuan pembelajaran 

tersebut yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Evaluasi hasil belajar dapat diperoleh dari aktivitas pengukuran. Secara 

sederhana evaluasi dapat diartikan sebagai proses pengukuran terhadap suatu 

karakteristik dan penentuan nilai atau harga suatu objek. Pengukuran terhadap 

hasil belajar siswa nantinya berupa angka. 
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C. Alat Peraga 

Alat peraga yaitu alat bantu atau pelengkap yang digunakan guru dalam 

berkomunikasi dengan para siswa (Engkoswara dan Natawidjaja, 1979:28). Alat 

peraga sendiri mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran 

dalam  segi : 

1. Alat peraga dapat membuat pendidikan lebih efektif dengan jalan 

meningkatkan semangat belajar siswa. 

2. Alat peraga memungkinkan belajar lebih cepat karena menjadi jembatan 

antara guru dan siswa, sehingga pada siswa mendapat pengalaman yang lebih 

baik. 

3. Alat peraga memungkinkan belajar lebih merata. 

 

Alat peraga merupakan alat bantu untuk mengajar pada proses 

pembelajaran. Penggunaan alat peraga ini sangat memudahkan para siswa dapat 

melihat gambaran, kondisi nyata aliran arus motor starter tipe Reduksi yang 

berupa rangkaian lampu LED yang mewakili aliran rangkaian sebenarnya motor 

starter tipe Reduksi. 

 

D. LED 

Light Emitting Diode (diode pemancar cahaya) yang lebih dikenal dengan 

kependekannya yaitu LED, menghasilkan cahaya ketika arus mengalir 

melewatinya. Sebuah LED yang tipikal memiliki kemasan berbentuk kubah yang 

terbuat dari bahan plastik, dengan pinggiran yang menonjol (rim) pada bagian 

bawah kubah. Terdapat dua buah kaki dibagian bawah kubah. Biasanya, kaki 

anoda lebih pendek dari kaki katoda (Bishop, 2004:60). 

LED digunakan sebagai lampu-lampu indikator, misalnya untuk 

mengindikasikan bahwa daya listrik ke sebuah perangkat berada dalam keadaan 

tersambung. LED juga digunakan untuk tampilan-tampilan informatif. LED 
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dibuat dengan beberapa ukuran . LED terkecil memiliki ukuran ukuran diameter 

sekitar 1mm, digunakan pada panel-panel dengan ruang yang sempit. Sebaliknya 

LED terbesar memiliki ukuran diameter 10 mm dan digunakan dalam aplikasi-

aplikasi yang membutuhkan lampu-lampu peringatan yang mudah terlihat 

(Bishop, 2004:61). 

 

E. Motor Starter Tipe Reduksi 

Starter tipe reduksi adalah starter yang putaran armaturenya direduksi atau 

diturunkan dengan sistem penurunan putaran berupa roda gigi. Penurunan putaran 

motor starter ini berefek pada naiknya tenaga putar motor starter tersebut. 

Motor starter berfungsi untuk memutarkan mesin / menghidupkan mesin 

pada pertama kalinya, jika tombol starter ditekan maka motor starter berputar 

karena adanya arus listrik dari baterai, dan gigi pinion yang terdapat pada motor 

starter akan menggerakkan roda penerus dari mesin utama, maka jika roda 

penerus telah berputar akan mengakibatkan busi menyalakan apinya dan bensin 

dari karburator akan mengalir karena dengan berputarnya roda poros berarti 

distributor akan berfungsi pula (Daryanto, 1995:372). 

 

Berdasarkan jenisnya motor starter dibedakan menjadi 3, yaitu motor 

starter tipe konvensional, motor starter tipe Reduksi, dan motor starter tipe 

planetary. Selama ini ada dua tipe utama motor starter yang sering digunakan 

pada mobil, yaitu tipe konvensional dan tipe Reduksi. Kendaraan besar umumnya 

menggunakan motor starter tipe Reduksi yang menghasilkan momen lebih besar 

yang digunakan menghidupkan mesin pada temperatur  rendah dan membutuhkan 

momen yang lebih besar (Toyota Astra, 1994: 7). 

Motor starter tipe reduksi terdiri dari sebuah magnetic switch, roda gigi 

reduksi, pinion gear, starter clutch, dan lain-lain. Idle gear memperlambat 
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putaran motor sampai sepertiga atau seperempat putaran dan memindahkan 

putaran tersebut ke pinion gear. Plunger dari magnetic switch akan langsung 

menekan pinion gear yang letaknya  satu sumbu, menyebabkan pinion gear 

berhubungan dengan ring gear. 

 

1. Komponen-komponen motor starter tipe Reduksi  

Komponen-komponen yang terdapat pada motor starter Reduksi, antara 

lain 

a. Motor starter 

 

Gambar 1. Motor Starter Reduksi (Toyota Astra, 1994: 14) 

Motor starter tipe reduksi terdiri dari magnetic switch, beberapa roda gigi 

reduksi, sebuah pinion gear, starter clutch, brush, armature, field coil, dan 

lainnya. Roda gigi reduksi memperlambat putaran motor sampai sepertiga atau 

seperempat putaran dan memindahkan putaran tersebut ke pinion gear (Toyota 

Astra, 1994: 14). Motor starter tipe ini menghasilkan momen yang lebih besar, 

dengan ukuran dan berat yang sama, bila dibandingkan dengan tipe konvensional. 

Torsi motor starter memiliki ukuran yang tinggi tetapi tidak cukup tinggi 



14 

 

untuk mengengkol / memutarkan mesin yang dingin. Oleh karena itu, motor 

starter menggerakkan poros engkol mesin melalui rakitan gigi reduksi. Reduksi 

roda gigi dengan perbandingan 8 : 1 dan 20 : 1 terdiri dari bagian berikut:  

1) Sebuah roda gigi pinion kecil dipasang ke poros jangkar motor starter 

2) Roda gigi ring berukuran besar yang ditempatkan pada roda penerus 

(Daryanto, 2006: 17). 

 

b. Kunci Kontak 

 Kunci kontak memiliki fungsi yaitu menghubungkan dan memutuskan 

alliran listrik dari baterai ke sistem starter. Pada kunci kontak terdapat terminal B, 

ST, IG, dan ACC. 

c. Batterai  

Penyimpan dan pensuplai arus listrik pada waktu kendaraan distarter 

digunakan alat yang dinamakan accumulator atau baterai. Jadi fungsi baterai itu 

adalah untuk 

1) Memberikan arus listrik ke starter dan sistem pengapian ketika motor 

sedang distarter dan memberikan arus listrik ke bagian lain saat motor 

sedang tidak bekerja, yaitu lampu-lampu sewaktu kendaraan berhenti 

atau parkir dimalam hari 

2) Memberikan arus ke bagian lain jika arus yang dibutuhkan lebih 

banyak dari yang dihasilkan generator (Daryanto, 1999: 127) 

 

 

2. Cara kerja motor starter tipe Reduksi 

a. Kunci Kontak pada Posisi Start 

 

Gambar 2. Rangkaian kerja pada posisi start (Toyota Astra, 1994: 16) 
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Bila kunci kontak diputar posisi start, terminal 50 dilalui arus listrik ke 

hold in coil dan pull in coil. Arus yang mengalir  ke hold in coil akan 

mendapatkan massa. Arus yang mengalir ke pull in coil  mengalir ke terminal C, 

kemudian akan mengalir ke field coil dan diteruskan ke brush positif (+) dan 

menuju ke armature melewati komutator. Arus tersebut kemudian mengalir ke 

brush negatif (-) dan mendapatkan massa. 

Pada saat yang sama, hold in coil dan pull in coil membangkitkan medan 

magnet yang menekan plunger ke arah melawan return spring. Pinion gear 

kemudian bergeser sampai berhubungan dengan ring gear. Kecepatan motor yang 

rendah menyebabkan kedua roda gigi berhubungan dengan lembut. Alur spiral 

juga membantu pinion gear dan ring gear untuk berhubungan dengan lembut. 

b. Pinion Gear dan Ring Gear Berhubungan 

 

Gambar 3. Rangkaian kerja posisi berhubungan (Toyota Astra, 1994: 17) 

Bila magnetic switch dan alur spiral mendrorong pinion gear pada posisi 

berkaitan penuh dengan ring gear akibat kemagnetan pada pull in coil dan hold in 

coil, maka plunger menggerakkan contact plate sehingga terminal 30 dan terminal 
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C terhubung. Akibat terminal 30 dan terminal C terhubung, maka arus dari 

batterai mengalir ke terminal 30 lalu mengalir ke terminal C melalui contact plate. 

Arus dari terminal C kemudian diteruskan ke field coil menuju armature melalui 

brush positif (+) dan brush negatif (-) dan menuju massa. Saat arus sampai massa, 

motor starter berputar dan menghidupkan mesin. Selain arus dari batterai melalui 

terminal 30, arus juga mengalir ke terminal 50 dan menuju ke hold in coil yang 

diteruskan ke massa, pada saat yang sama, tegangan pada terminal 50 dan 

terminal C menjadi sama, sehingga tidak ada arus yang mengalir melalui pull in 

coil. 

c. Kunci Kontak pada Posisi ON 

 

Gambar 4. Rangkaian kerja pada posisi ON (Toyota Astra, 1994: 18) 

Bila kunci kontak dikembalikan pada posisi on dari posisi start, maka 

tegangan yang diberikan ke terminal 50 akan terputus. Main switch masih 

tertutup, arus mengalir ke terminal 30 menuju terminal C, lalu mengalir ke hold in 

coil melalui pull in coil. Dengan mengalirnya arus melalui pull in coil dengan arah 

yang berlawanan dengan arah hold in coil, medan magnet yang dihasilkan oleh 
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kedua kumparan ini akan saling meniadakan, sehingga plunger akan terdorong 

mundur oleh return spring. Dengan demikian, arus yang besar diberikan ke motor 

akan terputus dan bersamaan dengan itu pula plunger akan membebaskan 

hubungan pinion gear dengan ring gear.  

Armature yang digunakan pada motor starter tipe reduksi mempunyai gaya 

inertia lebih kecil bila dibandingkan dengan motor starter tipe konvensional, 

sehingga akan segera berhenti bila terjadi gesekan. Motor starter tipe Reduksi 

tidak memerlukan mekanisme brake seperti yang digunakan pada motor starter 

tipe konvensional. 

 

F. Troubleshooting Motor Starter Tipe Reduksi 

Berikut adalah troubleshooting dan cara perbaikan motor starter tipe 

reduksi 

Tabel 1. Troubleshooting motor starter untuk penanganan cara kerja 

Troubleshooting Cara perbaikan 

1. Starter tidak dapat berputar 

a. Baterai lemah 

b. Kabel hubungan terminal 50, 30 

dan terminal C putus 

c. Contact Plate terbakar 

d. Kumparan pull in coil putus  

e. Kumparan hold in coil putus  

f. Comutator terbakar 

g. Armature terbakar  

h. Brush aus atau habis 

2. Starter dapat berputar tetapi pinion 

tak dapat berhubungan dengan ring 

gear 

a. Gigi pinion kopling starter aus  

b. Idle gear macet  

c. Kerusakan pada starter clutch  

d. Hold in rusak 

 

Isi baterai atau ganti 

Cek hubungan kabel 

 

Ganti  

Dikencangkan, apabila rusak diganti 

Dikencangkan, apabila rusak diganti 

Ganti 

Ganti 

Ganti 

 

 

 

Ganti pinion gear 

Lumasi idle gear 

Ganti starter clutch 

Periksa hubungan kabel dan kumparan  
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3. Starter berputar terus 

a. Kabel pada terminal 50 pada 

magnetic switch meleleh 

b. Lilitan kawat dalam magnetic 

switch korsleting 

 

Perbaiki hubungan kabel 

 

Ganti magnetic switch 

 

G. Kerangka berfikir 

Berdasarkan pengamatan ketika PPL, pembelajaran motor starter tipe 

Reduksi mempunyai keterbatasan media pada kelas Teknik Kendaraan Ringan di 

SMK N 1 Semarang. Keterbatasan media yang dialami oleh kelas Teknik 

Kendaraan Ringan disebabkan kurangnya alat peraga yang disediakan oleh pihak 

sekolah sehingga siswa merasa abstrak pada materi yang telah diterima. Dari 

keterbatasan media tersebut perlu adanya perubahan media pembelajaran. 

Metode pengajaran yang digunakan untuk mengatasi hal tersebut yaitu 

metode pembelajaran dengan menggunakan media peraga. Metode ini 

memerlukan persiapan khusus dan biaya yang tidak sedikit. Tetapi metode ini 

sangat cocok diterapkan jika ditinjau dari cara menyajikannya. 
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Gambar 5. Kerangka berfikir 

H. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah “ada peningkatan hasil belajar siswa kelas 

XII Teknik Kendaraan Ringan di SMK N 1 Semarang, setelah proses belajar 

mengajar dengan menggunakan alat peraga motor starter tipe reduksi”.  

  

Keterbatasan menggunakan media 

peraga 

Nilai siswa kurang maksimal 

Pembelajaran menggunakan alat 

peraga motor starter tipe reduksi 

berbasis LED 

Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa 

Materi yang diserap lebih mudah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis eksperimen. Metode eksperimen 

adalah metode metode yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2012: 72). 

Eksperimen penelitian ini adalah membandingkan pengaruh pemberian perlakuan 

(treatment) antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta melihat 

besar pengaruh perlakuan pada suatu objek (kelompok eksperimen). Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain dengan pola pre test-post test 

control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

random, kemudian diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal adakah 

perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 

2012:76). Subjek penelitian ini adalah siswa SMK N 1 Semarang kelas Teknik 

Kendaraan Ringan tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah dua kelas, kelas 

pertama sebagai kelompok eksperimen dan kelas kedua sebagai kelompok 

kontrol.  

Langkah pertama yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

melaksanakan pengukuran terhadap kedua kelompok (pre-test), lalu kelompok 

eksperimen dikenakan perlakuan berupa pembelajaran dengan menerapkan peraga 

sistem starter pada mata pelajaran kelistrikan otomotif kompetensi pengertian 

motor starter, nama komponen, memahami aliran cara kerja, menganalisis 
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troubleshooting, sedangkan kelompok kontrol dikenakan pembelajaran tanpa 

diterapkan peraga sistem starter tipe reduksi. Kemudian dilakukan pengukuran 

untuk kedua kalinya kepada kedua kelompok (post-test). Rancangan tersebut 

dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Control group pretest-post test design (Sugiyono, 2012: 76) 

Group Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

O1 = tes awal untuk kelompok eksperimen (pre-test) 

O2 = tes akhir untuk kelompok eksperimen (post-test) 

X = perlakuan (treatment) yang diberikan kepada kelompok eksperimen  

O3 = tes awal untuk kelompok kontrol (pre-test) 

O4 = tes akhir untuk kelompok kontrol (post-test) 

 

Langkah-langkah pembuatan peraga dalam penelitian ini adalah: 

1. Start, awal persiapan membuat peraga. 

2. Perancangan media, membuat desain peraga sistem motor starter yang 

penyediaan bahan terdiri dari: 

a. Bahan utama 

1) Motor starter 

2) Batterai 

3) Kunci kontak 

4) Kabel 

5) Jepit buaya 
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6) Plat besi / rangka 

b. Bahan pada kompetensi memahami cara kerja 

1) Papan  

2) Sticker wiring kelistrikan motor starter 

3) LED 

4) Kabel 

c. Bahan pada kompetensi analisis troubleshooting  

1) Saklar 

2) Relay 

3) Kabel  

d. Rangka/dudukan : plat besi, triplek/with board. 

e. Kelengkapan media : motor starter tipe Reduksi, kunci kontak, sekering, 

relay, lampu LED, kabel, jepit buaya, baut, bateray, dll. 

3. Pembuatan rangka/dudukan 

4. Perakitan komponen-komponen yang telah disediakan. 

5. Pengujian media peraga pada ahli bidangnya atau pakarnya. 

6. Selesai. 
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Gambar 6. Alur penelitian 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010:173). 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII TKR di SMK N 1 Semarang 

tahun ajaran 2014/2015, yang berjumlah 96 orang siswa terbagi tiga kelas dengan 

rincian sebagai berikut 

Tabel 3. Populasi kelas XII TKR 

No Kelas Jumlah siswa 

1 TKR 1 32 

2 

3 

TKR 2 

TKR 3 

32 

32 

Total 96 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sedangkan teknik sampling adalah merupakan teknik 

pengambilan sampel (Sugiyono, 2012:81). Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XII TKR yang mendapat pembelajaran sistem 

starter. Karena populasi di SMK N 1 Semarang ada tiga, maka untuk menentukan 

kelompok sampel sampel dengan cara mengacak dengan teknik cluster random 

sampling dari populasi yang ada. Kelompok sampel pertama ditetapkan sebagai 

kelompok eksperimen yaitu kelas XII TKR 3 berjumlah 32 siswa, sedangkan 

kelompok sampel kedua sebagai kelompok control yaitu kelas XII TKR 2 

berjumlah 32 siswa. Kedua kelompok tersebut duduk ditingkat kelas yang sama, 
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diajar dengan kurikulum yang sama, mendapat materi yang sama, diajar oleh guru 

yang sama dan tidak ada pembagian kelas unggulan. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2012:38). Ada beberapa macam variabel penelitian. Dalam penelitian ini 

melibatkan dua variabel  yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas (variabel independen) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012:39). Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah penerapan alat peraga sistem starter tipe 

Reduksi. 

2. Variabel terikat (variabel dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:39). Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 
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D. Langkah-langkah Eksperimen 

Agar hasil penelitian ini bisa maksimal dan berjalan dengan lancar maka 

perlu dijelaskan langkah-langkah eksperimen, langkah-langkah eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: a) Menentukan sampel penelitian, b) 

Membuat peraga, c) Menyusun instrumen penelitian, d) Memvalidasi soal uji coba 

instrumen, e) Pengujian hasil belajar dengan tes pada subjek penelitian (pre-test), 

f) Memberikan perlakuan tambahan pada kelas eksperimen yaitu menerapkan 

peraga sistem motor starter tipe Reduksi, g) Kedua kelas diberi test di akhir 

pembelajaran (post-test), h) Melakukan analisis data tes akhir dari kedua 

kelompok, meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Adanya 

perbedaan yang berarti antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukan pengaruh dari perlakuan yang diberikan, i) Menyusun hasil 

penelitian. 

` 

E. Metode Pengumpulan Data 

Menyusun instrumen adalah pekerjaan penting di dalam langkah 

penelitian. Akan tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagi, terutama 

apabila penelitian menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah untuk 

dimasuki unsur minat peneliti. Untuk mengukur ada tidaknya serta besarnya 

kemampuan objek yang diteliti, maka digunakan tes. Tes merupakan alat atau 

prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 

suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah di tentukan (Arikunto, 

2002:53). Metode tes yang akan digunakan adalah tes prestasi atau achievement 
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test, tes prestasi dilakukan setelah siswa mempelajari materi yang akan diberikan 

dan diukur hasil pencapaiannya. Sehingga dalam hal ini yang diukur adalah hasil 

belajar siswa pada kompetensi pengertian motor starter, nama komponen, 

memahami aliran cara kerja, menganalisis troubleshooting. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2012:102). Jadi dalam hal 

ini, instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menentukan data dan 

pengambilan data. Berdasarkan teknik pengumpulan data, ditetapkan jenis 

instrumen yang akan digunakan. Dalam hal ini instrumen yang digunakan adalah 

soal tes pilihan ganda. Dalam pembuatan instrumen penelitian ini mengacu 

kepada indikator soal. Indikator soal ini merupakan pokok bahasan atau materi 

yang akan disampaikan yaitu meliputi pengertian motor starter, nama komponen, 

cara kerja, troubleshooting, dan perbaikan. Berikut ini ada beberapa tahap yang 

dilakukan untuk menyusun instrumen, yakni:  

1. Menentukan tipe soal,  

Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda. 

Alasan peneliti membuat soal pilihan ganda adalah untuk mempermudah dalam 

penilaian karena bersifat objektif. Tahapan yang digunakan dalam penyusunan 

instrument adalah menentukan tipe soal, dalam penelitian ini menggunakan tes 

pilihan ganda; menyusun kisi-kisi soal dan jumlah soal; membuat kunci jawaban, 

sesuai dengan instrumen soal; uji coba soal, uji coba soal digunakan untuk 
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menentukan soal yang memenuhi syarat untuk dijadikan instrumen penelitian 

yang baik. Tujuan dari uji coba soal adalah mencari kevalidan dan reliabilitas soal 

kepada kelas yang telah mendapat materi tentang sistem motor starter. 

Tabel 4. Indikator soal 

No Materi pokok Indikator 

1 Pengertian motor starter Siswa diharapkan tahu pengertian motor starter 

2 Nama komponen Siswa diharapkan tahu nama komponen motor 

starter 

Siswa diharapkan tahu fungsi dari komponen 

tersebut 

3 Cara kerja  Siswa diharapakan tahu cara kerja dari motor 

starter pada posisi start, posisi pinion 

berhubungan , dan pada saat posisi ON 

4 Troubleshooting Siswa diharapkan tahu troubleshooting motor 

starter 

Siswa diharapkan tahu cara perbaikan dari 

troubleshooting tersebut 

 

2. Lembar validasi alat peraga  

Validasi ahli terdiri dari validasi ahli media dan validasi ahli peraga. 

Validasi ahli digunakan untuk menguji kevalidan alat peraga. Ahli media yang 

dilibatkan dalam penelitian ini adalah Edy Setyawan, S.Pd salah satu guru yang 

mengampu mata pelajaran kelistrikan otomotif di SMK N 1 Semarang. Validasi 

kedua adalah uji materi yang diuji oleh Tri Santosa, S.Pd yang berasal dari SMK 

N 1 Semarang dan mengampu mata pelajaran kelistrikan otomotif. 

Sebelum diuji, kedua penguji akan diberi kriteria tentang indikator 

kelayakan alat peraga (tabel 5 dan 6). Setelah mengetahui kriteria, alat tersebut 

diuji untuk mendapatkan data kevalidan data, alat peraga dapat digunakan dalam 

media pembelajaran (tabel 7).  
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Tabel 5. Indikator uji kelayakan ahli materi 

No Aspek Indikator 
Skor 

maksimal 

1 Pembelajaran Materi pada media dapat digunakan sebagai 

pembelajaran di kelas 

Materi media pembelajaran ini sesuai dengan 

topic 

5 

 

5 

2 Kurikulum Isi materi sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku 

Programnya sesuai dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar 

5 

 

5 

3 Isi materi Topik materi sesuai dengan konsep yang jelas 

dan tepat 

Penyampaian materi tidak menyulitkan bagi 

pengguna 

Materi sudah mencakup cara kerja dan 

troubleshooting 

5 

 

5 

 

5 

 

4 Fungsi media Media dapat digunakan sebagai bahan ajar  5 

Skor total 40 

 

Tabel 6. Indikator uji kelayakan ahli media 

No Aspek Indikator 
Skor 

maksimal 

1 Kompetensi Kesesuaian pembuatan medi peraga dengan 

judul 

Mampu menjelaskan cara kerja dan 

troubleshooting 

Kesamaan prinsip kerja pada kendaraan 

sesungguhnya 

5 

 

5 

 

5 

 

2 Tampilan Tata letak komponen  

Ketahanan material 

Bentuk dan warna 

5 

5 

5 

3 Keamanan Faktor keamanan 5 

4 penggunaan Mudah  dalam pengoperasian 5 

Skor total 40 

 

Tabel 7. Kriteria uji kelayakan 

nilai Kriteria 

5 Sangat layak 

4 Layak 

3 Cukup layak 
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2 Kurang layak 

1 Tidak layak 

 

 

G. Penilaian Alat Ukur 

Sebelum melaksanakan pre-test, peneliti menguji cobakan sejumlah soal 

kepada siswa SMK Karang Panas jurusan TKR, karena siswa tersebut sudah 

mendapatkan pembelajaran sistem starter tipe reduksi. Setelah itu, soal-soal 

tersebut dianalisis untuk mengetahui soal-soal yang valid dan reliabel. Soal-soal 

valid dan reliabel tersebut nantinya akan digunakan sebagai soal pre test dan post 

test untuk kelas XII TKR di SMK N 1 Semarang yang menjadi sampel penelitian 

ini. 

1. Validitas Alat ukur 

Sebuah tes disebut valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang 

hendak diukur (Arikunto, 2002: 59). Uji validitas merupakan suatu skala untuk 

menunjukan suatu tes akan mengukur sesuai dengan yang hendak diukur, 

sehingga dapat tercapai prinsip suatu tes yaitu valid dan tidak universal. Agar 

tujuan dari penelitian dapat tercapai dengan menggunakan tes yang telah valid 

untuk bidang ini. Validitas dengan rumus product moment : 

     
             

{            } {             }
 

Keterangan : 

rxy =koefisien korelasi (korelasi validitas) 

n = jumlah subjek 
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∑X  =Jumlah Skor setiap butir soal (yang benar) 

∑X²  =  Jumlah kuadrat Skor setiap butir soal (yang benar) 

∑Y  =  Jumlah Skor total 

∑Y² =  Jumlah Kuadrat skor total 

(Arikunto, 2010:213) 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Syarat uji validitas yaitu jika rxy hitung ≥ rxy tabel,  maka soal valid. Besarnya nilai 

rxy tabel pada tabel harga r product-moment adalah 0,444 (lampiran 32). Nilai 

tersebut berdasarkan banyaknya responden (N) yang mengikuti uji coba. 

Hasil kevalidan uji coba instrumen penelitian yang dilakukan pada SMK 

Karang Panas dengan 20 responden menghasilkan 30 soal yang valid dari 35 soal 

yang diuji cobakan (lampiran 11). Soal yang tidak valid pada uji coba instrumen 

adalah nomor 4 (pengertian), 11 (komponen), 18 (komponen), 22 (cara kerja), 30 

(troubleshooting). Kelima nomor soal tersebut mendapatkan nilai rxy hitung ≤ rtabel. 

Rtabel pada uji coba instrumen ini sebesar 0,444. Untuk mengetahui perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik (Arikunto, 2010:221). Untuk menguji reliabilitas 

menggunakan rumus K-R.21. 
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      (
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) 

Keterangan : 

    = reliabilitas 

k    = Banyaknya butir soal 

Vt  = Varians total 

M  = skor rata - rata 

(Arikunto, 2010 :232) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan rumus koefisien reliabilitas 

(r11) sebesar 0,913 dan rtabel sebesar 0,321. Kriteria instrumen tersebut dapat 

dipercaya adalah r11 > rtabel, maka 0,913 > 0,321. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk 

pengambilan data. Untuk mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 13. 

3. Tingkat kesukaran soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar 

(Arikunto, 2002: 207). Untuk menguji tingkat kesukaran soal pada penelitian ini 

menggunakan rumus:  

   
 

  
 

Keterangan : 
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P   = Indeks Kesukaran 

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

J   = Jumlah seluruh siswa peserta tes (Arikunto, 2002: 208) 

Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 soal sedang 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 soal mudah 

(Arikunto, 2013:225) 

Hasil tingkat kesukaran soal uji coba instrumen penelitian yang dilakukan 

pada SMK Karang Panas dengan 20 responden menghasilkan, dari 35 soal yang 

diuji cobakan menghasilkan 33 soal dengan kriteria sedang dan 2 dengan kriteria 

mudah. Untuk mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

14. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini bertujuan mengetehui perbedaan hasil belajar antara 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, maka analisis data dilakukan 

menggunakan uji-t. Kemudian untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil 

belajar dengan cara membandingkan rata-rata hasl belajar sebelum menggunakan 

alat peraga dibanding dengan rata-rata hasil belajar setelah menggunakan alat 

peraga. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

secara normal atau tidak. Untuk mengetahui distribusi data yang diperoleh 

dilakukan uji normalitas dengan rumus chi-kuadrat. 

   ∑(
       ²

  
)

 

   

 

Keterangan: 

x² = Chi-kuadrat 

O  = Frekuensi Pengamatan 

E  = Frekuensi yang diharapkan 

K  = Banyaknya kelas interval   (Sudjana, 2002:273) 

Selanjutnya harga X²data yang diperoleh dibandingkan dengan X²tabel dengan (dk) = 

K – 3 dan taraf signifikan 0.05. Distribusi data yang diujikan akan berdistribusi 

normal jika X²data < X²tabel. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua kelas (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) memiliki varian yang sama atau tidak. Sehingga 

dapat digunakan untuk menentukan rumus uji hipotesis yang akan digunakan. 

Rumus untuk menguji homogenitas yaitu dengan uji F. 
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(Sugiyono, 2012: 199) 

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (n-1) 

dan dk penyebut (n-1). Berdasarkan dk tersebut dan untuk kesalahan 5%, jika 

Fhitung < Ftabel maka dengan demikian dapat dinyatakan bahwa varian kedua 

kelompok data tersebut adalah homogen (Sugiyono, 2012:199). 

3. Uji Hipotesis 

Bila hasil test yang diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka 

dilakukan uji hipotesis dengan rumus : 

 

 

Keterangan : 

 ̅  = mean sampel kelompok eksperimen,  ̅   = mean sampel kelompok kontrol,  

  = jumlah anggota sampel kelas eksperimen,    = jumlah anggota sampel kelas 

kontrol, S= simpangan 

Kriteria pengujian yang berlaku adalah terima H0 jika – t1 – ½ α < t < t1 – ½ α, dimana 

t1 – ½ α didapat dari daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2 - 2) dan peluang (1 – ½ α).  

Untuk harga-hara t lainnya H0 ditolak (Sudjana, 2002:239) 
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4. Uji Normalitas Gain (Peningkatan Hasil Belajar) 

Hake (1999) menyatakan Gain adalah selisih antara nilai tes awal dan tes 

akhir, gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa 

setelah pembelajaran dilakukan guru (Martha, 2010). 

 

G = 

           

          
  

Keterangan : 

G : gain yang dinormalisasi 

Spost : nilai tes akhir 

Spre : nilai tes awal 

Smaks : nilai maksimum 

Kriteria : 

1. Tinggi : G ≥ 0,7 

2. Sedang : 0,7 > G ≥ 0,3 

3. Rendah : G < 0,3  (Martha, 2010) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan disimpulkan bahwa: 

1. Desain alat peraga motor starter tipe reduksi mempuyai spesifikasi dimensi 

panjang x lebar (80 cm x 90 cm). Alat dan bahan terdiri atas lampu LED, 

relay 4 kaki, kunci kontak, batteray 12 volt  

2. Alat peraga motor starter tipe reduksi berbasis LED layak digunakan untuk 

pembelajaran di SMK N 1 Semarang dengan hasil uji materi skor 4 dan skor 

4 untuk hasil uji kelayakan media. 

3. Ada peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada kompetensi pengertian 

motor starter, nama komponen, memahami aliran cara kerja dan menganalisis 

troubleshooting motor starter tipe reduksi antara kelompok eksperimen 

menggunakan alat peraga motor starter tipe reduksi berbasis LED dengan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mendapat rata-rata hasil belajar 

sebesar 62,60 meningkat menjadi 78,33, sedangkan kelompok kontrol 

mendapat rata-rata hasil belajar sebesar 63,23 meningkat menjadi 70,10.  

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran 

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru yang mengampu mata pelajaran kelistrikan otomotif diharapkan 

dapat melengkapi dengan buku ajar sebagai alat bantu pembelajaran. 
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2. Bagi peneliti atau pecinta sistem kelistrikan untuk dapat melengkapi 

pengembangan alat peraga sistem starter tipe reduksi pada kompetensi 

pengertian motor starter, nama komponen, memahami aliran cara kerja dan 

menganalisis troubleshooting, khususnya pada aliran LED yang tidak bisa 

berjalan agar dapat digunakan sebagai media pembelajaran lebih baik. 

3. Bagi siswa, sebelum mengikuti pembelajaran diharapkan melakukan 

persiapan diri dengan membaca materi terlebih dahulu di rumah, sehingga 

dapat mempercepat pemahaman materi di kelas. 
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Lampiran 1. Daftar nama uji coba instrumen 

No Kode NAMA

1 UC-1 ALAN DWI NUGROHO

2 UC-2 BAGUS BIMA KELANA

3 UC-3 BINTANG EZAN 

4 UC-4 DANU WINATA

5 UC-5 DIMAS YANU SAPUTRA

6 UC-6 ERICH HARYANTO TRIYONO

7 UC-7 HERMAN MURTIONO

8 UC-8 IMAM ADI DANIEL

9 UC-9 IWAN SANTOSO

10 UC-10 MUHAMMAD ALFARA'I

11 UC-11 NOVA ANGGA S

12 UC-12 NOVA DWI KUNCAHYO

13 UC-13 PAULUS ADITYA 

14 UC-14 PRADITA APRILIANTO

15 UC-15 PUNGKI ANDRIYANTO

16 UC-16 RENO F.R

17 UC-17 RIMBANG

18 UC-18 RIZKY AZIZ

19 UC-19 ROMADHON SETYO RAHAJO

20 UC-20 SATRIA DWI  
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Lampiran 2. Daftar Nama Kelompok Kontrol 

Daftar Nama Kelompok Kontrol 

No Kode Nama

1 K-1 IWAN SETIAWAN

2 K-2 ADNANI LUTFIN

3 K-3 AGUNG BUDIARTO

4 K-4 AGUNG CANDRA SETIAWAN

5 K-5 AGUS BUDI SANTOSO

6 K-6 AJI NUGROHO

7 K-7 ANUNG PRIANANDA

8 K-8 ARIF ARDI ASRIANTO

9 K-9 ARIF BUDI WICAKSONO

10 K-10 AWANG IRVAN PRAMUDIA

11 K-11 BIMO GILANG PRASETYO

12 K-12 BUDI PRASETYO

13 K-13 DEDY SUSANTO

14 K-14 DIDIT PRAKOSA ADI NUGROHO

15 K-15 DIKI KURNIAWAN 

16 K-16 ESSA WARTA SANJAYA

17 K-17 IFKAR IZZANI MAWARDI

18 K-18 ILHAM RAHMAN SYAH

19 K-19 LINGGA YUDHA NUGRAHA 

20 K-20 MUHAMMAD SYUKRON AINUN NAJIB

21 K-21 MUHHAMAD LABIB

22 K-22 MUJI LEKSONO

23 K-23 NANANG NUGROHO

24 K-24 NICO ILHAM SRIYANTO

25 K-25 RAHMAD DWI HARIYANTO

26 K-26 PRADIFTA TRIHATMOKO

27 K-27 RISWANDHA IMAWAN 

28 K-28 RIZKI MUHAMAD RIZAL

29 K-29 RUDI SAPUTRO

30 K-30 SEPTAN ADE YAKSA

31 K-31 TAUFIZ ABDUL KAFI

32 K-32 YUNANTO WIDODO  
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Lampiran 3. Daftar Nama Kelompok Eksperimen 

Daftar Nama Kelompok Eksperimen 

No Kode Nama

1 E-1 ACHMAD HAFID HIDAYAT

2 E-2 ADITYA WICAKSONO

3 E-3 AHMAD SYARIFUDIN JAMAL

4 E-4 ALDINAR JAVAN ARIF W

5 E-5 ALFINSA RONA LAZZUARDI

6 E-6 ANOM ADI WICAKSONO

7 E-7 ANUGRAH WIDYA PRIAMBODO

8 E-8 ARYO PUJI NUGROHO

9 E-9 BAGAS WAHYU KURNIAWAN

10 E-10 BAGUS SEPTIAN HAWARI

11 E-11 CHARIS MUNADHAR

12 E-12 DANU ISWAHYU NUGROHO

13 E-13 HANIF MAULA FADHLIYANTO

14 E-14 HERMAN SUSANTO

15 E-15 IKRAR SUKMA PRADANA

16 E-16 IQBAL RACHMAN AFIANTO

17 E-17 IRFAK ADHARAJAD

18 E-18 IRFAN IBNU FAHMI

19 E-19 KHOIRON AHMAD SAFA'AT

20 E-20 MOCH. BINTANG NUSWANTORO

21 E-21 MOHAMMAD FAHRUL AL FALAZI

22 E-22 MUCHAMAD IBNU ASHARI

23 E-23 MUHAMMAD NOR HASIM

24 E-24 MUHAMMAD NUR CHOLIS

25 E-25 MUHAMMAD REZA PAHLEVI

26 E-26 PRAHARA WAHYU ADE SAPUTRA 

27 E-27 REFIGA NEDY SAPUTRA 

28 E-28 RICKY BAGUS ADI PRASETYO

29 E-29 RIFQI FAJAR NOERMANSYAH

30 E-30 RINDU TANGGUH DIBYANDHANA

31 E-31 SANDI ADI PRADANA

32 E-32 TEGAR SAKTI PEMBUDI  
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Lampiran 4. Nilai rata-rata tahun ajaran 2013/2014 kelas XII TKR 2 
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23 78 74 76    

24 77 68 73    

25 77 74 76    

26 82 74 78    

27 77 74 76    

28 78 0 39    

29 77 74 76    

30 70 74 72    

31 72 68 70    

32 78 74 76    

33 74 74 74    

34 77 74 76    

35 82 68 75    

69  

 

Mengetahui Semarang, 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Drs. H. Diyana, M.T Tri Santosa, S.Pd

NIP 19630723 198703 1 005 NIP 19750930 200801 1 011

Nilai Rata-rata 

NUR HIDAYAT

RAHMAN FAUZAN NURIANTO

RICKY ARDIYANTO

RIENALDI FIKRI

RIQHY VALIYAN MAULANA

ROBI DARWIS

SUDHONO

SYAHRUL SANDREAN

WAHYU BUDI PRASETYO

WILDAN RIZALI

ZANA UKHTI AMALYASARI

NIKKO HARYANTO

MUHAMMAD SYAIFFUDIN
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Lampiran 5. Kisi-kisi uji coba instrumen penelitian 

Kisi-kisi uji coba instrument penelitian 

  Kompetensi : Cara kerja dan troubleshooting motor starter 

  Semester :Gasal 

  Tahun ajaran : 2014/2015 

Kompetensi Dasar Indikator No Soal 

Cara kerja dan 

troubleshooting motor 

starter 

1. Pengertian motor starter 1, 2, 3, 4, 5 

 2. Komponen motor 

starter 

6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 25 

 3. Cara kerja  17, 18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 26, 30 

 4. Troubleshooting  27, 28, 29, 31, 32 

   

 5. Perbaikan  33, 34, 35 
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Lampiran 6. Soal Uji Coba Instrumen 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda silang 

(x) pada jawaban a,b,c,d tersedia yang paling benar 

1. Sebutkan komponen yang 

termasuk dalam system starter! 

a. Motor starter, altenator, 

batterai 

b. Motor starter, kunci 

kontak, batterai  

c. Motor starter, kunci 

kontak, radiator 

d. Motor starter, altenator, 

radiator 

2. Apa yang di reduksi pada motor 

starter tipe reduksi? 

a. Tegangan motor starter 

b. Arus motor starter 

c. Momen motor starter 

d. Putaran motor starter 

3. Apa fungsi dari gigi reduksi? 

a. Menurunkan putaran 

menaikkan momen 

b. Menaikkan putaran 

menaikkan momen 

c. Menurunkan putaran 

menurunkan momen 

d. Menaikkan putaran 

menurunkan momen 

4. Apa fungsi dari motor starter? 

a. Memberikan tenaga awal 

untuk menghidupkan 

mesin pertama kali 

b. Memberikan tenaga 

tambahan untuk 

mempercepat putaran 

c. Memberikan tenaga untuk 

menggerakkan roda  

d. Memberikan tenaga untuk 

membantu proses 

pengapian 

5. Sebutkan 3 jenis dari motor 

starter! 

a. Konvensional, planetary, 

reduksi 

b. Konvensoinal, generator, 

planetary 

c. Konvensional, deduksi , 

induksi 

d. Planetary, deduksi, 

generator 

6. Sebutkan terminal yang ada pada 

solenoid! 

a. Terminal 30, Terminal B,  

Terminal 50 

b. Terminal ST, Terminal C, 

Terminal 30 

c. Terminal C, Terminal 30, 

Terminal 50 

d. Terminal IG, Terminal 

ST, Terminal ON 

7. Apa fungsi dari kunci kontak? 

a. Memutarkan armature 

b. Mengaktifkan dan 

mematikan system motor 

starter 

c. Sumber enegi listrik agar 

memutarkan mesin 

d. Menggerakkan roda  

8. Sebutkan terminal yang ada 

pada kunci kontak? 

a. 30, 50, C 

b. AC, ACC, B 

c. IG, ACC, 50 
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d. ST, IG, B, ACC 

9. Apa fungsi dari brush? 

a. Mengalirkan arus dari 

field coil ke armature 

b. Menghubungkan 

Terminal 30 dan Terminal 

C 

c. Membangkitkan 

kemagnetan di pull in coil 

d. Mendorong pinion 

10. Komponen yang berfungsi 

menyalurkan arus dari terminal C 

ke brush adalah  

a. Hold in coil 

b. Field coil 

c. Komutator  

d. Terminal C 

11. Apa fungsi dari batteray? 

a. Memutarkan armature 

b. Mengaktifkan dan 

mematikan system motor 

starter 

c. Sumber enegi listrik agar 

memutarkan mesin 

d. Menggerakkan roda  

12. Pada saat motor starter posisi 

start arus dari 50 masuk ke 

a. Hold in coil 

b. Pull in coil 

c. Hold in dan pull in 

d. Massa  

13. Apa fungsi magnetic switch 

a. Menyalurkan arus besar 

dari batterai ke solenoid 

b. Menyalurkan arus dari 

Terminal C ke Armature 

c. Mendorong gigi pinion 

d. Menyalurkan arus yang 

besar dari batterai ke 

motor starter tujuannya 

memajukan gigi pinion 

14. Apa fungsi dari hold in coil? 

a. Menyalurkan arus yang 

besar dari batterai ke 

motor starter 

b. Menarik plunger pada 

solenoid saat kunci 

kontak diputar posisi ST 

c. Menahan plunger akibat 

kemagnetan dari pull in 

coil yang menarik plunger 

d. Menghubungkan 

Terminal 30 dan Terminal 

C 

15. Apa fungsi dari armature? 

a. Mengaktifkan dan 

mematikan system starter 

b. Mengalirkan arus dari 

brush posistif ke brush 

negative yang diteruskan 

ke massa 

c. Mengalirkan arus dari 

terminal 50 ke terminal 

C 

d. Sumber tegangan  

16. Apa fungsi dari pull in coil? 

a. Menarik plunger pada 

saat posisi ST 

b. Menahan plunger agar 

posisi plat kontak 

tertahan pada  terminal 

30 dan C 

c. Menghubungkan 

terminal 50 dan 30 

d. Menghubungkan 

terminal C ke armature 

17. Motor starter posisi start arus dari 

hold in masuk ke 

a. Pull in coil 
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b. Terminal C 

c. Terminal 50 

d. Massa 

18. Bagaimana perbaikannya jika 

batteray lemah? 

a. Isi batteray/ganti 

b. Setel 

c. Lumasi 

d. Periksa tegangan 

19. Apa yang terjadi pada saat motor 

starter  posisi start? 

a. Motor berputar lambat 

b. Tidak adak arus yang 

mengalir ke pull in coil 

c. Terjadi kemagnetan pada 

pull in coil dan hold in 

coil 

d. Ring gear berputar 

20. Pada saat motor starter Posisi 

berhubungan arus dari baterai 

masuk ke 

a. Terminal 50 dan Terminal 

C 

b. Terminal 30 

c. Terminal 50 dan Terminal 

30 

d. Terminal 50 

21. Pada saat motor starter posisi gigi 

pinion berhubungan, kenapa pull 

in coil tidak mendapat arus? 

a. Karena tegangan pada 

terminal 50 dan terminal 

C sama  

b. Karena arus berhenti di 

Terminal 50 saja 

c. Kemagnetan pada hold in 

coil mengecil 

d. Pull in coil mendapat arus 

yang berlawanan 

22. Apa yang terjadi saat motor 

starter posisi berhubungan  

a. Arus mengalir ke pull in 

coil 

b. Plunger ditahan oleh pull 

in coil 

c. Motor starter berputar 

lambat 

d. Motor starter berputar 

cepat 

23. Pada posisi ON yang tidak 

mendapat arus adalah 

a. Terminal 30 

b. Terminal 50 

c. Terminal C 

d. Terminal B 

24. Apa yg terjadi saat motor starter 

posisi ON? 

a. Motor starter berhenti 

b. Arus mengalir ke pull in 

coil 

c. Arus ke hold in coil dan 

pull in coil mengalir 

dengan arah berlawanan 

d. Gigi Pinion tertarik 

25. Pada solenoid terminal apa yang 

dihubungkan oleh pull in coil 

a. Terminal 50 dan Terminal 

C 

b. Terminal 30 dan Terminal 

C 

c. Terminal B dan Terminal 

ST 

d. Terminal ST dan 

Terminal IG 

26. Pada saat posisi ON pull in 

mendapat arus yang berlawanan 

dengan hold in coil, sehingga 

terjadi demagnetisasi, maksudnya 

adalah 
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a. Arus yang masuk 

kedalam hold in coil dan 

pull in coil sama besar 

b. Kemagnetan pada hold in 

coil dan pull in coil saling 

menguatkan 

c. Kemagnetan pada field 

coil menjadi besar dengan 

tujuan memperbesar 

putaran armature 

d. Kemagnetan pada hold in 

dan pull in saling 

menetralisir 

27. Apa yang terjadi jika terminal 50 

rusak 

a. Motor starter berputar 

lambat karena arus masih 

ada di pull in coil 

b. Motor starter tidak 

berputar karena tidak ada 

arus yang masuk ke pull 

in dan hold in 

c. Motor starter berputar 

lambat karena arus masih 

ada di Terminal 30 

d. Motor starter tidak 

berputar karena tidak ada 

arus yang masuk ke 

Terminal C 

28. Apa yang terjadi jika terminal 30 

rusak ? 

a. Motor starter tidak dapat 

berputar 

b. Motor starter berputar 

lambat 

c. Plunger bergerak maju 

mundur saja 

d. Plunger tidak bisa 

mendorong plat kontak 

29. Apa yg terjadi saat motor starter 

posisi ON? 

a. Motor starter berhenti 

b. Arus mengalir ke pull in 

coil 

c. Arus ke hold in coil dan 

pull in coil dengan arah 

berlawanan 

d. Gigi Pinion tertarik 

30. Apa yang terjadi jika brush tidak 

dalam kondisi yang baik? 

a. Motor starter berputar 

lambat bahkan tidak 

berputar, karena 

kemagnetan pada field 

coil kecil/tidak ada 

b. Motor starter tidak 

berputar, karena plunger 

tidak bergerak maju 

c. Motor starter tidak 

berputar, karena plunger 

tidak bisa menahan plat 

kontak sehingga Terminal 

30 dan Terminal C 

terputus 

d. Motor starter masih bisa 

berputar 

31. Apa efek motor starter ketika pull 

in coil rusak/putus? 

a. Motor starter berputar 

lambat 

b. Plunger tidak dapat 

medorong plat kontak 

menempel Terminal 30 

dan Terminal C 

c. Plunger berputar lambat 

d. Mesin sulit hidup 

32. Apa yang terjadi jika hold in coil 

putus? 
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a. Motor starter berputar 

lambat bahkan tidak 

berputar, karena 

kemagnetan pada field 

coil kecil/tidak ada 

b. Motor starter tidak 

berputar, karena plunger 

tidak bergerak maju 

c. Motor starter tidak 

berputar, karena plunger 

bergerak maju mundur 

tidak bisa menahan plat 

kontak menghubungkan 

Terminal 30 dan Terminal 

C 

d. Motor starter berputar 

lambat, karena masih ada 

kemagnetan di pull in coil 

33. Bagaimana perbaikannya jika 

armature rusak? 

a. Setel 

b. Lumasi 

c. Ganti 

d. Periksa hubungan 

34. Bagaimana perbaikannya jika 

gigi pinion kopling starter aus? 

a. Setel 

b. Lumasi 

c. Ganti 

d. Periksa hubungan 

35. Bagaimana perbaikannya jika 

brush aus? 

a. Setel 

b. Periksa tegangan  

c. Ganti 

d. Lumasi 
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Lampiran 7. Kunci Jawaban 

Kunci jawaban Uji Coba Instrumen 

1. B 11. C  21.  A  31. B 

2. D 12. C  22.  D  32. C 

3. A 13. D  23.  B  33. C 

4. A 14. C  24.  C  34. C 

5. A 15. B  25.  A  35. C 

6. C 16. A  26.  D   

7. B 17. D  27.  B   

8. D 18. A  28.  A   

9. A 19. C  29.  C   

10. B 20. C  30.  A   
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Lampiran 8. Kisi-kisi instrumen penelitian 

Kisi-kisi instrument penelitian 

  Kompetensi : Cara kerja dan troubleshooting motor starter 

  Semester :Gasal 

  Tahun ajaran : 2014/2015 

Kompetensi Dasar Indikator No Soal 

Cara kerja dan 

troubleshooting motor 

starter 

1. Pengertian motor 

starter 

1, 2, 3, 4, 5 

 2. Komponen motor 

starter 

6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14 

 

 3. Cara kerja  15, 16, 17, 18, 19, 20, 

22 

 

 4. Troubleshooting  23, 24, 25, 26, 27 

 5. Perbaikan  28, 29, 30 
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Lampiran 9. Soal Instrumen Penelitian Pre-test dan Post-test 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi tanda silang 

(x) pada jawaban a,b,c,d tersedia yang paling benar 

1. Sebutkan komponen yang 

termasuk dalam system starter! 

a. Motor starter, altenator, 

batterai 

b. Motor starter, kunci 

kontak, batterai  

c. Motor starter, kunci 

kontak, radiator 

d. Motor starter, altenator, 

radiator 

2. Apa yang di reduksi pada motor 

starter tipe reduksi? 

a. Tegangan motor starter 

b. Arus motor starter 

c. Momen motor starter 

d. Putaran motor starter 

3. Apa fungsi dari gigi reduksi? 

a. Menurunkan putaran 

menaikkan momen 

b. Menaikkan putaran 

menaikkan momen 

c. Menurunkan putaran 

menurunkan momen 

d. Menaikkan putaran 

menurunkan momen 

4. Sebutkan 3 jenis dari motor 

starter! 

a. Konvensional, planetary, 

reduksi 

b. Konvensoinal, generator, 

planetary 

c. Konvensional, deduksi , 

induksi 

d. Planetary, deduksi, 

generator 

5. Sebutkan terminal yang ada pada 

solenoid! 

a. Terminal 30, Terminal B,  

Terminal 50 

b. Terminal ST, Terminal 

C, Terminal 30 

c. Terminal C, Terminal 30, 

Terminal 50 

d. Terminal IG, Terminal 

ST, Terminal ON 

6. Apa fungsi dari kunci kontak? 

a. Memutarkan armature 

b. Mengaktifkan dan 

mematikan system motor 

starter 

c. Sumber enegi listrik agar 

memutarkan mesin 

d. Menggerakkan roda  

7. Sebutkan terminal yang ada 

pada kunci kontak? 

a. 30, 50, C 

b. AC, ACC, B 

c. IG, ACC, 50 

d. ST, IG, B 

8. Apa fungsi dari brush? 

a. Mengalirkan arus dari 

field coil ke armature 

b. Menghubungkan 

Terminal 30 dan Terminal 

C 

c. Membangkitkan 

kemagnetan di pull in coil 

d. Mendorong pinion 



67 
 

 

9. Komponen yang berfungsi 

menyalurkan arus dari terminal C 

ke brush adalah  

a. Hold in coil 

b. Field coil 

c. Komutator  

d. Terminal C 

10. Pada saat motor starter posisi 

start arus dari 50 masuk ke 

a. Hold in coil 

b. Pull in coil 

c. Hold in dan pull in 

d. Massa  

11. Apa fungsi magnetic switch 

a. Menyalurkan arus besar 

dari batterai ke solenoid 

b. Menyalurkan arus dari 

Terminal C ke Armature 

c. Mendorong gigi pinion 

d. Menyalurkan arus yang 

besar dari batterai ke 

motor starter dengan 

tujuan memajukan gigi 

pinion 

12. Apa fungsi dari hold in coil? 

a. Menyalurkan arus yang 

besar dari batterai ke 

motor starter 

b. Menarik plunger pada 

solenoid saat kunci 

kontak diputar posisi ST 

c. Menahan plunger akibat 

kemagnetan dari pull in 

coil yang menarik plunger 

d. Menghubungkan 

Terminal 30 dan Terminal 

C 

13. Apa fungsi dari armature? 

a. Mengaktifkan dan 

mematikan system starter 

b. Mengalirkan arus dari 

brush posistif ke brush 

negative yang diteruskan 

ke massa 

c. Mengalirkan arus dari 

terminal 50 ke terminal C 

d. Sumber tegangan  

14. Apa fungsi dari pull in coil? 

a. Menarik plunger pada 

saat posisi ST 

b. Menahan plunger agar 

posisi plat kontak tertahan 

pada  terminal 30 dan C 

c. Menghubungkan terminal 

50 dan 30 

d. Menghubungkan terminal 

C ke armature 

15. Motor starter posisi start arus dari 

hold in masuk ke 

a. Pull in coil 

b. Terminal C 

c. Terminal 50 

d. Massa 

16. Apa yang terjadi pada saat motor 

starter  posisi start? 

a. Motor berputar lambat 

b. Tidak adak arus yang 

maengalir ke pull in coil 

c. Terjadi kemagnetan pada 

pull in coil dan hold in 

coil 

d. Ring gear berputar 

17. Pada saat motor starter Posisi 

berhubungan arus dari baterai 

masuk ke 

a. Terminal 50 dan Terminal 

C 

b. Terminal 30 

c. Terminal 50 dan Terminal 

30 
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d. Terminal 50 

18. Pada saat motor starter posisi gigi 

pinion berhubungan, kenapa pull 

in coil tidak mendapat arus? 

a. Karena tegangan pada 

terminal 50 dan terminal 

C sama  

b. Karena arus berhenti di 

Terminal 50 saja 

c. Kemagnetan pada hold in 

coil mengecil 

d. Pull in coil mendapat arus 

yang berlawanan 

19. Pada posisi ON yang tidak 

mendapat arus adalah 

a. Terminal 30 

b. Terminal 50 

c. Terminal C 

d. Terminal B 

20. Apa yg terjadi saat motor starter 

posisi ON? 

a. Motor starter berhenti 

b. Arus mengalir ke pull in 

coil 

c. Arus ke hold in coil dan 

pull in coil mengalir 

dengan arah berlawanan 

d. Gigi Pinion tertarik 

21. Pada solenoid terminal apa yang 

dihubungkan oleh pull in coil 

a. Terminal 50 dan Terminal 

C 

b. Terminal 30 dan Terminal 

C 

c. Terminal B dan Terminal 

ST 

d. Terminal ST dan 

Terminal IG 

22. Pada saat posisi ON pull in 

mendapat arus yang berlawanan 

dengan hold in, sehingga terjadi 

demagnetisasi, maksudnya 

adalah 

a. Arus yang masuk 

kedalam hold in coil dan 

pull in coil sama besar 

b. Kemagnetan pada hold in 

coil dan pull in coil saling 

menguatkan 

c. Kemagnetan pada field 

coil menjadi besar dengan 

tujuan memperbesar 

putaran armature 

d. Kemagnetan pada hold in 

dan pull in saling 

menetralisir 

23. Apa yang terjadi jika terminal 50 

rusak 

a. Motor starter berputar 

lambat karena arus masih 

ada di pull in coil 

b. Motor starter tidak 

berputar karena tidak ada 

arus yang masuk ke pull 

in dan hold in 

c. Motor starter berputar 

lambat karena arus masih 

ada di Terminal 30 

d. Motor starter tidak 

berputar karena tidak ada 

arus yang masuk ke 

Terminal C 

24. Apa yang terjadi jika terminal 30 

rusak ? 

a. Motor starter tidak dapat 

berputar 

b. Motor starter berputar 

lambat 

c. Plunger bergerak maju 

mundur saja 
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d. Plunger tidak bisa 

mendorong plat kontak 

25. Apa yg terjadi saat motor starter 

posisi ON? 

a. Motor starter berhenti 

b. Arus mengalir ke pull in 

coil 

c. Arus ke hold in coil dan 

pull in coil dengan arah 

berlawanan 

d. Gigi Pinion tertarik 

26. Apa efek motor starter ketika pull 

in coil rusak/putus? 

a. Motor starter berputar 

lambat 

b. Plunger tidak dapat 

medorong plat kontak 

menempel Terminal 30 

dan Terminal C 

c. Plunger berputar lambat 

d. Mesin sulit hidup 

27. Apa yang terjadi jika hold in coil 

putus? 

a. Motor starter berputar 

lambat bahkan tidak 

berputar, karena 

kemagnetan pada field 

coil kecil/tidak ada 

b. Motor starter tidak 

berputar, karena plunger 

tidak bergerak maju 

c. Motor starter tidak 

berputar, karena plunger 

bergerak maju mundur 

tidak bisa menahan plat 

kontak menghubungkan 

Terminal 30 dan Terminal 

C 

d. Motor starter berputar 

lambat, karena masih ada 

kemagnetan di pull in coil 

28. Bagaimana perbaikannya jika 

armature rusak? 

a. Setel 

b. Lumasi 

c. Ganti 

d. Periksa hubungan 

29. Bagaimana perbaikannya jika 

gigi pinion kopling starter aus? 

a. Setel 

b. Lumasi 

c. Ganti 

d. Periksa hubungan 

30. Bagaimana perbaikannya jika 

brush aus? 

a. Setel 

b. Periksa tegangan  

c. Ganti 

d. Lumasi 
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Lampiran 11. Analisis Kevalidan, reliabilitas dan kesukaran soal 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 UC-2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
2 UC-6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1
3 UC-19 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 UC-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1
5 UC-20 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
6 UC-10 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1
7 UC-9 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1
8 UC-5 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0
9 UC-18 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1

10 UC-15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1
11 UC-12 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1
12 UC-14 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1
13 UC-1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
14 UC-11 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1
15 UC-7 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0
16 UC-17 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0
17 UC-8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0
18 UC-16 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
19 UC-13 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0
20 UC-4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1

SX 10 12 12 17 11 10 13 13 11 12 11 11 11 11 10 13 11 12 12 11 10 11 11 15

SX2 10 12 12 17 11 10 13 13 11 12 11 11 11 11 10 13 11 12 12 11 10 11 11 15

SXY 266 317 320 432 287 271 335 338 289 320 284 289 295 297 266 342 290 295 317 291 266 284 294 387

rxy 0.609 0.572 0.707 0.405 0.615 0.487 0.521 0.486 0.637 0.707 0.248 0.560 0.459 0.493 0.642 0.637 0.649 -0.208 0.560 0.582 0.509 0.137 0.548 0.479

rTabel 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444

Kriteria
Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid

B 10 12 12 17 11 10 13 13 11 12 11 11 11 11 10 13 11 12 12 11 10 11 11 15

JS 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

D 0.50 0.60 0.60 0.85 0.55 0.50 0.65 0.65 0.55 0.60 0.55 0.55 0.55 0.55 0.50 0.65 0.55 0.65 0.60 0.55 0.50 0.55 0.55 0.75

Kriteria Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah

Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai

ANALISIS VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN RELIABILITAS SOAL 

No Soal No Soal
No Kode

V
a
li
d
it
a
s

Kriteria

T
in

g
k
a
t 

K
e
s
u
k
a
ra

n
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25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32

1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 29

0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 28

1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 27

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 27

0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 26

1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 26

1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 26

1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 25

1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 24

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22

1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 21

1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 19

0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 14

0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 13

1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 7

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5

0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

12 12 9 10 13 12 12 13 15 12 13 414

12 12 9 10 13 12 12 13 15 12 13

315 320 238 270 336 308 320 345 387 320 336

0.538 0.707 0.453 0.686 0.556 0.357 0.707 0.614 0.633 0.707 0.625

0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444 0.444

Valid Valid Valid Valid Valid
Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid Valid

12 12 9 10 13 12 12 13 15 12 13

20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 k = 35

0.60 0.60 0.45 0.50 0.65 0.60 0.60 0.65 0.75 0.60 0.65 M = 20.700

Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Vt = 81.610

Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai r11 = 0.923

576

484

ANALISIS VALIDITAS, TINGKAT KESUKARAN DAN RELIABILITAS SOAL 

25

36

16

361

196

169

49

441

Y Y2

10202

676

676

676

729

729

1089

625

841

784

1024

No Soal
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Lampiran 12. Perhitungan Validitas 

Rumus

Butir soal Valid jika rxy > rtabel

Perhitungan

Dengan  menggunakan rumus tersebut diperoleh :

x x

x - x -

=

Hasil  perhitungan bahwa nilai rhitung adalah = 

Karena r hitung > r tabel, maka soal no 1 valid.

0.609 > 0.444 = valid

Perhitungan Validitas Butir  Soal

0.6088

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk

butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh

seperti pada tabel analisis butir soal.

No Kode
Butir soal no 1 

(X)

Skor Total 

(Y)
Y2 XY

1 33

2 UC-6 1 32 1024

UC-2 1 33 1089

784 28

32

3 UC-19 1 29 841 29

4 UC-3 1 28

729 27

5 UC-20 0 27 729 0

6 UC-10 1 27

676 0

7 UC-9 0 26 676 0

8 UC-5 0 26

625 25

9 UC-18 1 26 676 26

10 UC-15 1 25

12

13

14

15

16

17

18

19
20

576

361

169

25

16

011 UC-12 0 24

UC-14 1 22 484 22

19

UC-1 1 21 441 21

UC-11 1 19

0

UC-7 0 14 196 0

UC-17 0 13

0

UC-8 0 7 49 0

UC-16 0 5

0
UC-13 0 6

10202

Jumlah 10

36 0
UC-4

10202

0 4

rxy =
20 262

10

262

20

414

414

rxy

10 414

20 10

0.609

2 
2 

This image cannot currently be displayed.  

     2222
xyr

SSSS

SSS
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Lampiran 13. Perhitungan Reliabilitas 
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Lampiran 14. Perhitungan Kesukaran Soal 

 

  

Rumus

Keterangan:

: Indeks kesukaran

: Jumlah  butir soal  yang dijawab benar

: Jumlah  total responden

Kriteria

< <

< <

< <

+

=

Sedang

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 

P

B

JS

Interval IK Kriteria

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya

untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan

diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah

0.00 P 0.30 Sukar

0.31 P 0.70

0.71 P 1.00 Mudah

UC-12 0

No Kode Skor No Kode Skor

1 UC-2 1 1

UC-1 1

2 UC-6 1 2 UC-14 1

3 UC-19 1 3

UC-7 0

4 UC-3 1 4 UC-11 1

5 UC-20 0 5

UC-8 0

6 UC-10 1 6 UC-17 0

7 UC-9 0 7

UC-13 0

8 UC-5 0 8 UC-16 0

9 UC-18 1 9

10 UC-15 1 10

0.50

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran

yang sedang

Jumlah 7 Jumlah 3

P =
7 3

UC-4 0

20

JS

B
P 
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Lampiran 15. Hasil Data Belajar pre-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 16. Hasil Data Belajar post-test Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 17. Uji Normalitas Kelompok pre-test Kelompok Kontrol 
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Lampiran 18. Uji Normalitas pre-test Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 19. Uji Normalitas post-test Kelompok Kontrol 

 

  



80 
 

 

Lampiran 20. Uji Normalitas post-test Kelompok Ekperimen 
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Lampiran 21. Uji Perbedaan Rata-rata Hasil pre-test 

Hipotesis

Ho : <

Ha : >

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho ditolak apabila t > t(1-)(n1+n2-2)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

32 32

Pada  = 5% dengan dk = 32 + 32  - 2 = 62 diperoleh t(0.95)(62) = 

Karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa

kelompok eksperimen tidak lebih baik daripada kelompok kontrol

-0.311

1.67

-0.3111

=t =
62.60 63.23

8.03707 +

60.02 32

1.67  

32

69.16
= 8.03707

32
s =

32

Varians (s2) 60.0246 69.1644

Standart deviasi (s) 7.75 8.32

n 32 32

x 62.60 63.23

1 2

1

Jumlah 2003.333333 2023.333333

2

Sumber variasi
Kelompok 

Eksperimen
Kelompok Kontrol

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA  DATA NILAI HASIL BELAJAR (AWAL)  

ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Daerah 
penerimaan 

Ho 

Daerah 
penerimaan 

Ho 

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21






   
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11






ss
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Lampiran 22. Uji Perbedaan Rata-rata Hasil post-test  

 

  

Hipotesis

Ho : <

Ha : >

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Dimana,

Ho ditolak apabila t > t(1-)(n1+n2-2)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

1 + 1

+ 2

1 1

32 32

Pada  = 5% dengan dk = 32 + 32 - 2 = 62 diperoleh t (0.95)(62) = 

UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA  DATA NILAI HASIL BELAJAR  (AKHIR)  

ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

Sumber variasi
Kelompok 

Eksperimen
Kelompok Kontrol

1 2

1

Jumlah 2506.666667 2243.333333

2

n 32 32

x 78.33 70.10

Varians (s2) 55.1971 68.4476

Standart deviasi (s) 7.43 8.27

68.45
= 7.86272

32
s =

32

+

55.20 32

1.67 4.186

32

Karena t berada pada daerah penolakan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa

kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol

4.186

1.67

 

=t =
78.33 70.10

7.86272

Daerah 
penerimaan 

Ho

Daerah 
penerimaan 

Ho

21 n

1

n

1
 s

xx
 t 21






   
2nn

1n1n
  s

21

2
22

2
11






ss
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Lampiran 23. Uji Homogenitas pre-test 

 

  

Hipotesis

Ho : =

Ha : =

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila F < F 1/2 (nb-1):(nk-1)

F 1/2 (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

Pada  = 5% dengan:

dk pembilang = nb - 1 = 32 - 1 = 31

dk penyebut = nk -1 = 32 - 1 = 31

F (0.05)(31:31\) =

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.

= 1.1523F =
69.16

60.02

1.821.1523

63.23

69.1644

62.60

60.0246

7.75Standart deviasi (s) 8.32

Jumlah

n

x

Varians (s2)

32

2003 2023

32

1.82

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA NILAI HASIL BELAJAR (PRE TEST)   

ANTARA KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

s1
2

s1
2

s2
2

s2
2

Sumber variasi
Kelompok 

Eksperimen
Kelompok Kontrol

Daerah 
penerimaan 
Ho

Daerah 
penerimaan Ho

  terkecilVarians

  terbesarVarians
  F 
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Lampiran 24. Uji Homogenitas post-test 

 

 

 

  

Hipotesis

Ho : =

Ha : =

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila F < F 1/2 (nb-1):(nk-1)

F 1/2 (nb-1):(nk-1)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

Pada  = 5% dengan:

dk pembilang = nb - 1 = 32 - 1 = 31

dk penyebut = nk -1 = 32 - 1 = 31

F (0.025)(31:31) =

UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA NILAI HASIL BELAJAR  (AKHIR)  ANTARA 

KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL

s1
2

s1
2

s2
2

s2
2

Sumber variasi
Kelompok 

Eksperimen
Kelompok Kontrol

Jumlah

n

x

Varians (s2)

32

2507 2243

32

1.82

1.821.2401

70.10

68.4476

78.33

55.1971

7.43Standart deviasi (s) 8.27

Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok mempunyai varians yang tidak berbeda.

= 1.2401F =
68.45

55.20

Daerah 
penerimaan 
Ho

Daerah 
penerimaan Ho

  terkecilVarians

  terbesarVarians
  F 
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Lampiran 25. Uji Gain kelompok kontrol 

No Kode Nilai pre-test Nilai Post-test N-Gain % Kriteria

1 K-01 63.33 70.00 0.18182 18.18% Rendah

2 K-02 50.00 63.33 0.26667 26.67% Rendah

3 K-03 70.00 86.67 0.55556 55.55% Rendah

4 K-04 66.67 73.33 0.2 20.00% Rendah

5 K-05 60.00 66.67 0.16667 16.67% Rendah

6 K-06 66.67 80.00 0.4 40.00% Rendah

7 K-07 66.67 60.00 -0.2 -20.00% Rendah

8 K-08 63.33 76.67 0.36364 36.36% Rendah

9 K-09 66.67 70.00 0.1 10.00% Rendah

10 K-10 50.00 60.00 0.2 20.00% Rendah

11 K-11 63.33 83.33 0.54545 54.00% Rendah

12 K-12 56.67 60.00 0.07692 7.69% Rendah

13 K-13 63.33 70.00 0.18182 18.18% Rendah

14 K-14 66.67 50.00 -0.5 -50.00% Rendah

15 K-15 56.67 63.33 0.15385 15.38% Rendah

16 K-16 66.67 66.67 0 0% Rendah

17 K-17 80.00 83.33 0.16667 16.67% Rendah

18 K-18 70.00 70.00 0 0% Rendah

19 K-19 50.00 60.00 0.2 20.00% Rendah

20 K-20 70.00 70.00 0 0% Rendah

21 K-21 73.33 66.67 -0.25 -25.00% Rendah

22 K-22 70.00 73.33 0.11111 11.11% Rendah

23 K-23 66.67 76.67 0.3 30.00% Rendah

24 K-24 66.67 70.00 0.1 10.00% Rendah

25 K-25 50.00 63.33 0.26667 26.67% Rendah

26 K-26 46.67 66.67 0.375 37.50% Rendah

27 K-27 80.00 80.00 0 0% Rendah

28 K-28 60.00 80.00 0.5 50.00% Rendah

29 K-29 63.33 63.33 0 0% Rendah

30 K-30 53.33 70.00 0.35714 35.71% Rendah

31 K-31 60.00 73.33 0.33333 33.33% Rendah

32 K-32 66.67 76.67 0.3 30.00% Rendah

2023.33 2243.33 5.45231

32 32

63.23 70.10 0.17038

Kontrol

Jumlah

n

Rata-rata
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Lampiran 26. Uji Gain kelompok eksperimen 

No Nilai pre-test Nilai pre-test N-Gain % Kriteria

1 53.33 76.67 0.5 50.00% Sedang

2 70.00 86.67 0.55556 55.00% Sedang

3 70.00 83.33 0.44444 44.00% Sedang

4 53.33 80.00 0.57143 57.14% Sedang

5 66.67 76.67 0.3 30.00% Sedang

6 46.67 90.00 0.8125 81.25% Tinggi

7 63.33 93.33 0.81818 81.81% Tinggi

8 56.67 73.33 0.38462 38.46% Sedang

9 50.00 63.33 0.26667 26.67% Rendah

10 70.00 73.33 0.11111 11.11% Rendah

11 66.67 66.67 0 0% Rendah

12 60.00 83.33 0.58333 58.33% Sedang

13 63.33 76.67 0.36364 36.36% Sedang

14 66.67 83.33 0.5 50% Sedang

15 60.00 93.33 0.83333 83% Tinggi

16 56.67 80.00 0.53846 53% Sedang

17 53.33 66.67 0.28571 28.57% Rendah

18 73.33 76.67 0.125 12.50% Rendah

19 66.67 83.33 0.5 50% Sedang

20 70.00 76.67 0.22222 22.22% Rendah

21 70.00 70.00 0 0% Rendah

22 73.33 80.00 0.25 25% Rendah

23 46.67 73.33 0.5 50% Sedang

24 60.00 83.33 0.58333 58.33% Sedang

25 73.33 80.00 0.25 25% Rendah

26 63.33 73.33 0.27273 27.27% Rendah

27 56.67 66.67 0.23077 23.07% Rendah

28 70.00 76.67 0.22222 22.22% Rendah

29 60.00 86.67 0.66667 66.67% Sedang

30 63.33 80.00 0.45455 45.45% Sedang

31 60.00 73.33 0.33333 33.33% Sedang

32 70.00 80.00 0.33333 33.33% Sedang

2003.33 2506.67 12.8131

32 32

62.60 78.33 0.40041

Eksperimen

E-01

E-02

E-32

Kode

E-23

E-05

E-06

E-09

E-10

E-13

E-14

E-12

E-18

E-15

E-16

E-17

E-03

E-04

E-07

E-08

E-11

Jumlah

n

Rata-rata

E-19

E-20

E-26

E-27

E-25

E-30

E-31

E-28

E-29

E-21

E-22

E-24
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Lampiran 27. Lembar Kelayakan Validasi Uji Media  
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Lampiran 28. Lembar Kelayakan Uji Materi 
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Lampiran 29. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 30. Surat Keterangan Telah Membuat Alat Peraga 
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Lampiran 31. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 32. Tabel Harga r Product-Moment 
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Lampiran 33. Tabel Kritik Chi-Kuadrat 
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Lampiran 34. Tabel Uji-t 
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Lampiran 35. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Kelistrikean Otomotif 

Kelas/ semester  : XII/5 

Pertemuan ke-   : 1 

Alokasi waktu   : 6 jam pelajaran 

Standar kompetensi  : Mengidentifikasi  sistem starter  

Kompetensi dasar  : Cara kerja dan troubleshooting motor starter 

Indikator    : - Memahami pengertian  motor starter 

- Memahami nama komponen motor starter 

- Memahami aliran cara kerja motor starter 

- Menganalisis troubleshooting pada motor starter 

 

 

I. Tujuan pembelajaran : 

 Siswa dapat mengetahui motor starter 

 Siswa dapat mengenal bagian- bagian sistem starter 

 Siswa dapat memahami aliran cara kerja motor starter 

 Siswa dapat menganalisis troubleshooting motor starter 

II. Materi ajar : 

 Pengenalan motor starter 

 Pengenalan bagian- bagian sistem starter 

 Memahami aliran cara kerja sistem starter 

 Menganalisis troubleshooting motor starter 

III. Metode pembelajaran 

 Informasi 

 Penugasan 

 Diskusi/ tanya jawab 

IV. Langkah- langkah pembelajaran 

Pertemuan 1 : 

 Kegiatan awal : 

Guru menyampaikan ruang lingkup materi pembelajaran 

 Kegiatan inti : 

- Guru menjelaskan pengertian motor starter 

- Guru menjelaskan komponen motor starter 
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- Guru menjelaskan cara kerja sistem starter 

- Guru menjelaskan troubleshooting motor starter 

 Melakukan evaluasi pembelajaran 

- Diskusi 

V. Alat/ bahan/ sumber belajar : 

 Buku 

 Engine book manual 

 Modul 

 Papan tulis 

VI. Penilaian : 

 Tes tertulis 

 Tes lisan 

 

Semarang, November 2014 

Guru/ instruktur 

 

 

 

Tri Santosa, S.Pd.    Septian Chandra Maulana 

NIP  19750930 200801 1 011   NIM 5201410079 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran  : Kelistrikean Otomotif 

Kelas/ semester  : XII/5 

Pertemuan ke-   : 2 

Alokasi waktu   : 6 jam pelajaran 

Standar kompetensi  : Mengidentifikasi  sistem starter  

Kompetensi dasar  : Cara kerja dan troubleshooting motor starter 

Indikator    : - Memahami pengertian  motor starter 

- Memahami nama komponen motor starter 

- Memahami aliran cara kerja motor starter 

- Menganalisis troubleshooting pada motor starter 

 

 

VII. Tujuan pembelajaran : 

 Siswa dapat mengetahui motor starter 

 Siswa dapat mengenal bagian- bagian sistem starter 

 Siswa dapat memahami aliran cara kerja motor starter 

 Siswa dapat menganalisis troubleshooting motor starter 

VIII. Materi ajar : 

 Pengenalan motor starter 

 Pengenalan bagian- bagian sistem starter 

 Memahami aliran cara kerja sistem starter 

 Menganalisis troubleshooting motor starter 

IX. Metode pembelajaran 

 Informasi 

 Penugasan 

 Diskusi/ tanya jawab 

X. Langkah- langkah pembelajaran 

Pertemuan 1 : 

 Kegiatan awal : 

Guru menyampaikan ruang lingkup materi pembelajaran 

 Kegiatan inti : 

- Guru menjelaskan pengertian motor starter 

- Guru menjelaskan komponen motor starter 

- Guru menjelaskan cara kerja sistem starter 

- Guru menjelaskan troubleshooting motor starter 
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 Melakukan evaluasi pembelajaran 

- Diskusi 

XI. Alat/ bahan/ sumber belajar : 

 Buku 

 Engine book manual 

 Modul 

 Papan tulis 

XII. Penilaian : 

 Tes tertulis 

 Tes lisan 

 

Semarang, November 2014 

Guru/ instruktur 

 

 

 

Tri Santosa, S.Pd.    Septian Chandra Maulana 

NIP  19750930 200801 1 011   NIM 5201410079 
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Lampiran 36. Dokumentasi 

    

 Pembuatan alat Pembuatan alat 

   

 Pengetesan Alat                                            Pengetesan Alat 
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Pembelajaran Dikelompok kontrol Pembelajaran Dikelompok kontrol 

               

           

Pembelajaran Dikelompok eksperimen     Pembelajaran Dikelompok eksperimen 
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Alat Peraga      Alat peraga 

 




